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Capaian 
Pembelajara 
n (CPL) 

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK  

CPL1 Capaian Sikap (S): 

S3: Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila 
S5: Menghargai keanekaragaman budaya, pangan, agama dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinil orang lain. 
S11: Bertaqwa pada Allah SWT dan berakhlakul karimah dengan menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan demi mewujudkan Islam 
berkemajuan 

CPL2 Capaian Pengetahuan (P): 
P1: Menguasai teori dasar ilmu gizi, pangan, biomedik, patofisiologi, humaniora, penelitian, kesehatan masyarakat dan pengetahuan tentang 
pelayanan dan kewenangan ahli gizi dalam sistem kesehatan nasional dan sistem ketahanan pangan dan gizi nasional 

CPL3 Capaian Keterampilan Umum (KU): 
KU2: Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 

KU10: Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, dan mandiri dalam mengkaji ilmu pengetahuan dan mengambil keputusan tepat, 

bertanggung jawab dan jujur atas kerja kelompok dan pengelolaan pembelajaran mandiri 

CPL4 Capaian Keterampilan Khusus (KK): 

KK4: Mampu mengaplikasikan prinsi-prinsip ilmu gizi dalam pemecahan masalah gizi perorangan, kelompok dan masyarakat melalui penilaian 

status gizi. (Decision Maker) 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  



 

 CPMK1 Mahasiswa mampu menilai dan menyimpulkan berbagai data gizi dari metode antropometri, biokimia, dan klinis pada tingkat individu dengan 
menghargai keanekaragaman budaya, pangan, agama, kepercayaan, serta pendapat orang lain 

CPMK2 Mahasiswa mampu mempraktikan berbagai pengukuran dari metode antropometri, biokimia dan klinis pada tingkat individu sesuai nilai 
kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika 

CPMK3 Mahasiswa mampu merencanakan pengkajian status gizi (antropometri, biokimia, klinis) sesuai kebutuhan secara bijak dalam peningkatan 

mutu kehidupan bermasyarakat, bernegara dan peradaban berdasarkan Pancasila 

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)  

Sub-CPMK1 Mahasiswa mampu menjelaskan sistem, konsep dan metode penilaian status gizi serta pertimbangan pemilihannya (C2, 

A3) (S5, P2, KU1) 

Sub-CPMK2 Mahasiswa mampu mengklasifikasikan konsep pengukuran antropometri sebagai parameter antropometri baik linear 
maupun massa jaringan (C4, A3) (S3, P2, KU2, KK1) 

Sub-CPMK3 Mahasiswa mampu melaksanakan konsep peningkatan kualitas pengukuran dan prosedur standarisasi serta 
mengevaluasi hasil dari metode penilaian status gizi meliputi antropometri, biokimia, klinis yang dilakukan (C3, A3) (S6, 
P2, KU2, KK1) 

Sub-CPMK4 Mahasiswa mampu mempraktikan berbagai prosedur pengukuran antropometri (P3, A2) (S6, P2, KU2, KK1) 

Sub-CPMK5 Mahasiswa mampu mengevaluasi status gizi berdasarkan pengukuran antropometri pada bayi dan balita (C5, A3) (S3, 
S6, P2, KU2, KK1) 

Sub-CPMK6 Mahasiswa mampu mengevaluasi status gizi berdasarkan pengukuran antropometri pada usia remaja, dewasa, lansia 
dan kondisi khusus lainnya(C5, A3) (S3, S6, P2, KU2, KK1) 

Sub-CPMK7 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, kelebihan dan kekurangan serta indikator pengukuran biokimia dan klinis (C2, 
A2) (S1, S2, S6, P2, KU2, KK1) 

Sub-CPMK8 Mahasiswa mampu membandingkan berbagai data hasil pengukuran biokimia zat gizi dengan standar pembanding yang 

sesuai (C5, A3) (S3, S6, P2, KU2, KK1) 

Sub-CPMK9 Mahasiswa mampu membandingkan berbagai data hasil pengukuran klinis dengan standar pembanding yang sesuai (C5, 
A3) (S3, S6, P2, KU2, KK1) 

Deskripsi 
Singkat MK 

Pada mata kuliah ini, mahasiswa belajar tentang konsep, prinsip, prosedur metode penilaian status gizi (antropometri, biokimia, klinis) pada tingkat 

individu, rumah tangga dan masyarakat. 

Bahan 
Kajian/ 
Materi 
Pembelajara 
n 

1. Sistem dan metode penilaian status gizi 
2. Konsep-konsep penting dalam penilaian status gizi 
3. Berbagai metode pengukuran antropometri dan prosedur pengukuran 
4. Berbagai metode pengukuran biokimia dan prosedur pengukurannya (Zat Gizi Makro dan Zat Gizi Mikro) 
5. Berbagai metode pemeriksaan klinis dan prosedur pengukurannya 

6. Reliabilitas dan Validitas 
7. Prosedur standarisasi pengukuran 
8. Indikator Penentuan Status Gizi Anak 
Klasifikasi Status Gizi berdasarkan WHO Growth Chart dan Permenkes RI 

Pustaka Utama:  
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Materi Pembelajaran 
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Bobo 
t 

Penil 
aian 

(%) 

 

 

Indikator 

 

Kriteria & 

Bentuk 

 

Pembelajaran 
Luring (offline) 

Pembel 
ajaran 
Daring 

(online 
) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Mahasiswa mampu 
menjelaskan sistem, konsep 
dan metode penilaian status 
gizi serta pertimbangan 
pemilihannya (C2, A3) (S5, 
P2, KU1) 

QS. Al- 

A’raf ayat 

31 

1.1 Ketepatan 

menjelaskan sistem 
PSG 

1.2 Ketepatan 

menjelaskan konsep 
PSG 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
penguasaan 
Bentuk non-test: 
Diskusi dan tanya 
jawab 
Bentuk test: UTS 

Ceramah dan diskusi, self 
directed learning [TM: 
1x(3x50’)] 
Tugas 1: membaca 
literatur dan membuat 
makalah konsep 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 
.ac.id/ 

a. RPS&kontrak perkuliahan 
b. Sistem PSG 

c. Konsep dan metode PSG 

(teori martorel, 1984) 

5 



 

   1.3 Ketepatan 

menjelaskan metode 

PSG serta 
pertimbangan 
pemilihannya 

 pengukuran antropometri 
[TT+BM:1+1)x(3x60’)] 

   

2 Mahasiswa mampu 
mengklasifikasikan konsep 
pengukuran antropometri 
sebagai parameter 
antropometri baik linear 

maupun massa jaringan 
(C4, A3) (S3, P2, KU2, 
KK1) 

QS. Al-Alaq 

ayat 1-5 

2.1 Ketepatan 

menjelaskan konsep 
pengukuran 
antropometri 

2.2 Ketepatan memahami 
dan menjelaskan 
perbedaan dari 
klasifikasi 
antropometri 
(pertumbuhan linear 
dan massa jaringan) 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
penguasaan 
Bentuk non-test: 
Diskusi dan tanya 

jawab 
Bentuk test: UTS 

Ceramah dan diskusi, self 
directed learning [TM: 
1x(3x50’)] 
Tugas 2: membuat 
makalah berbagai alat 

pengukuran antropometri 
[TT+BM:1+1)x(3x60’)] 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 
.ac.id/ 

Review tugas minggu lalu 

untuk diskusi pada materi: 
a. Prinsip penggunaan 

pengukuran antropometri 
b. Kelebihan dan kekurangan 

metode antropometri 
c. Definisi, klasifikasi dan 

contoh alat ukur dari 
pertumbuhan linear dan 
massa jaringan 

5 

3 Mahasiswa mampu 
melaksanakan konsep 
peningkatan kualitas 
pengukuran dan prosedur 
standarisasi serta 
mengevaluasi hasil dari 

metode penilaian status 
gizi meliputi antropometri, 
biokimia, klinis yang 
dilakukan (C3, A3) (S6, P2, 
KU2, KK1) 

QS. Al- 

Furqan ayat 

2 

3.1 Ketepatan 

menjelaskan 
pengukuran, indeks, 
dan indikator pada 
PSG 

3.2 Ketepatan 

menjelaskan konsep 

reliabilitas dan 
validitas dari alat ukur 

3.3 Ketepatan melakukan 
prosedur standarisasi 
pengukuran 
antropometri 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
penguasaan 
Bentuk non-test: 
Latihan simulasi 
analisis standarisasi 

Bentuk test: UTS 

Ceramah dan diskusi, 

simulation, self directed 
learning [TM: 1x(3x50’)] 
Tugas 3: melakukan 
standarisasi pengukuran 
dan mempresentasikan 
hasil dan interpretasinya 
[TT+BM:1+1)x(3x60’)] 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 

.ac.id/ 

Review tugas minggu lalu 

a. Indeks dan indikator 

b. Konsep reliabitas dan 
validitas 

c. Macam validitas dan 
pengujiannya 

d. Prosedur stadarisasi 
pengukuran antropometri 

8 

4-5 Mahasiswa mampu 
mempraktikan berbagai 
prosedur pengukuran 
antropometri (P3, A2) (S6, 
P2, KU2, KK1) 

QS Asy 

Syura ayat 

27 

4.1 Ketepatan 

menjelaskan berbagai 
prosedur pengukuran 

antropometri 
4.2 Ketepatan melakukan 

prosedur pengukuran 
antropometri (berat 
badan,panjang/tinggi 
badan, LLA, Lika, 
lingkar perut/RLPP, 
tinggi lutut, panjang 
depa, tebal lemak 
bawah kulit) 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
penguasaan 
Bentuk non-test: 
Makalah dan 
presentasi 
Bentuk test: UTS 

Ceramah dan diskusi, 
simulation, role play, self 
directed learning [TM: 
1x(3x50’)] 
Tugas 4: membuat 

makalah dan PPT 
presentasi berbagai 
metode pengukuran 
antropometri 
[TT+BM:1+1)x(3x60’)] 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 
.ac.id/ 

Review tugas minggu lalu 
untuk dipresentasikan dan 

didiskusikan: 
Prosedur berbagai pengukuran 
antropometri (BB, PB/TB, LLA, 
Lika/Lida, L.Perut/RLPP, tinggi 
lutut, Tebal Lemak) 

20 



 

6 Mahasiswa mampu 
mengevaluasi status gizi 
berdasarkan pengukuran 
antropometri pada bayi dan 
balita (C5, A3) (S3, S6, P2, 
KU2, KK1) 

QS Asy 

Syura Ayat 

27 

6.1 Ketepatan menilai 
statusgizi berdasarkan 
antropometri pada 
bayi dan balita 

6.2 Ketepatan 

menentukan usia pada 

bayi dan balita 
6.3 Ketepatan menghitung 

z-skor 
6.4 Ketepatan 

menginterpretasikan 

status gizi pada bayi 
dan balita 

6.5 Ketepatan melakukan 
ploting status gizi pada 
KMS 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
penguasaan 
Bentuk non-test: 
Kuis, Simulasi plotting 
KMS 
Bentuk test: UTS 

Ceramah dan diskusi, 
simulation,, self directed 
learning [TM: 1x(3x50’)] 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 
.ac.id/ 

a. Cara menghitung z-skor 

b. Cara membaca klasifikasi 

status gizi pada anak 
c. Cara melakukan plotting 

pengukuran antropometri 
bayi dan balita pada KMS 

8 

7 Mahasiswa mampu 
mengevaluasi status gizi 
berdasarkan pengukuran 
antropometri pada usia 
remaja, dewasa, lansia dan 
kondisi khusus lainnya(C5, 
A3) (S3, S6, P2, KU2, KK1) 

QS Asy 

Syura Ayat 

27 ( 

7.1 Ketepatan menilai 
statusgizi berdasarkan 
antropometri remaja, 
dewasa, dan lansia 

7.2 Ketepatan 
menginterpretasi 
status gizi berdasarkan 
pengukuran 
antropometri 

Kriteria: 
Ketepatan dan 
penguasaan 
Bentuk non-test: 
Menghitung IMT dan 

klasifikasinya 
Bentuk test: UTS 

Ceramah dan diskusi, 
simulation,, self directed 
learning [TM: 1x(3x50’)] 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 

.ac.id/ 

a. Cara menghitung IMT 

b. Cara membaca klasifikasi 
status gizi pada remaja dan 
dewasa 

c. Klasifikasi status gizi 
berdasarkan pengukuran 

antropometri 

8 

8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester  

9 Mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep, 
kelebihan dan kekurangan 
serta indikator pengukuran 
biokimia dan klinis (C2, A2) 
(S1, S2, S6, P2, KU2, KK1) 

QS. Al-Alaq 

ayat 1-5 

QS. Al- 

Qamar: 49 

9.1 Ketepatan 

menjelaskan konsep 
dan macam dari 
pengukuran biokimia 

9.2 Ketepatan 

menjelaskan kelebihan 
dan kekurangan 
pengukuran biokimia 

Kriteria: 

Ketepatan dan 

penguasaan 

Bentuk non-test: 

Makalah studi 

literatur 

Bentuk test: UTS 

Ceramah dan diskusi, self 

directed learning [TM: 

1x(3x50’)] 

Tugas 5: membuat 
makalah&presentasi 
pemeriksaan biokimia 
dan klinis 

[TT+BM:1+1)x(3x60’)] 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 

.ac.id/ 

a. Prinsip penggunaan 

pengukuran biokimia 
b. Kelebihan dan kekurangan 

metode biokimia 

 

10- 
13 

Mahasiswa mampu 
membandingkan berbagai 
data hasil pengukuran 
biokimia zat gizi dengan 
standar pembanding yang 

QS. Al-Alaq 

ayat 1-5 

QS. Al- 

Qamar: 49 

10.1 Ketepatan 

menjelaskan 
pengukuran biokimia 
dari berbagai zat gizi 

10.2 Ketepatan 
menganalisis dan 

Ketepatan dan 

penguasaan 

Bentuk non-test: 

Presentasi dan 

Ceramah dan diskusi, self 
directed learning [TM: 
1x(3x50’)] 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 
.ac.id/ 

Prosedur pengukuran biokimia 

dan indikator penilaiannya dari 

data hasil pengukuran dari zat 

gizi: 

a. Zat gizi makro 

 



 

 sesuai (C5, A3) (S3, S6, 
P2, KU2, KK1) 

 menginterpretasi data 
hasil pengukuran 
biokirima dari berbagai 
zat gizi 

makalah studi 

literatur 

Bentuk test: UTS 

  b. Vitamin larut air&lemak 

c. Mineral makro dan Mineral 

mikro 

 

14- 
15 

Mahasiswa mampu 
membandingkan berbagai 
data hasil pengukuran 
klinis dengan standar 
pembanding yang sesuai 

(C5, A3) (S3, S6, P2, KU2, 
KK1) 

QS. Al-Alaq 

ayat 1-5 

QS. Al- 

Qamar: 49 

14.1 Ketepatan 

menjelaskan 
pengukuran klinis dari 
berbagai zat gizi 

14.2 Ketepatan 

menganalisis dan 
menginterpretasi data 
hasil pengukuran klinis 
dari berbagai zat gizi 

Ketepatan dan 

penguasaan 

Bentuk non-test: 

Presentasi dan 

makalah studi 

literatur 

Bentuk test: UTS 

Ceramah dan diskusi, self 
directed learning [TM: 
1x(3x50’)] 

https:// 
onlinele 
arning. 
uhamka 
.ac.id/ 

a. Prinsip pemeriksaan klinis 

b. Kelebihan dan keterbaasan 
pemeriksaan klinis 

c. Prosedur pengukuran klinis 
dan indikator penilaiannya 

secara klinis 

 

16 Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester  

 


